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Abstract. The poverty rate in an area can be used as an indicator to measure the welfare of 

society. For achieve public welfare, analysis is needed to determine the causes of poverty so 

that the problem of poverty in the region can be resolved. There were various methods in 

conducting the analysis, including the analysis of geographically weighted regression (GWR). 

GWR analysis is part of the local nature of spatial analysis with weighting based on the position 

or distance from the location of the observations with observations of other locations. This 

study aimed to describe the poverty and analyzes the factors that affect poverty in the Bengkulu 

province using GWR. The variables used were the number of poverty, unemployment, and the 

GDP. GWR analysis results can give the conclusion that there is no influence spatial and 

geographical location of a region that amount of poverty in the Bengkulu province. Thus the 

OLS model is better to use. 
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Abstrak. Tingkat kemiskinan di suatu daerah dapat dijadikan sebuah indikator untuk mengukur 

kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat, perlu dilakukan analisis untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab kemiskinan agar masalah kemiskinan di daerah tersebut dapat 

teratasi.Terdapat berbagai metode dalam melakukan analisis tersebut, diantaranya analisis geographically 

weighted regression (GWR). Analisis GWR merupakan bagian dari analisis spasial yang bersifat lokal 

dengan pembobotan berdasarkan posisi atau jarak dari satu lokasi pengamatan dengan lokasi pengamatan 

lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemiskinan dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Bengkulu menggunakan metode GWR. Variabel 

yang digunakan adalah jumlah kemiskinan, pengangguran, dan PDRB. Hasil analisis GWR dapat 

memberikan kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh secara spasial maupun letak geografis suatu 

wilayah yang mempenagruhi jumlah kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Bengkulu. Dengan demikian 

model OLS lebih baik untuk digunakan. 

 

Kata kunci: geographically weighted regression (GWR), OLS, kemiskinan 

 

1. Pendahuluan 

Salah satu tujuan pembangunan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah memajukan kesejahteraan umum masyakarat 

Indonesia. Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka disusunlah rancangan pembangunan 

ekonomi yang salah satu tujuannya adalah untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Bahkan pada 

tujuan Sustainable Development Goals (SDG) 2030, tujuan pertama adalah mengakhiri 

kemiskinan dalam segala bentuk dimanapun [7]. Hal ini meningkat dari tujuan 1 Millenium 

Development Goals (MDGs), yaitu memberantas kemiskinan dan kelaparan ekstrim [6]. 

Provinsi Bengkulu merupakan sebuah provinsi yang terdiri dari 9 Kabupaten/Kota, yaitu 

kabupaten/kota Muko-muko, Lebong, Bengkulu Utara, Rejang Lebong, Kepahiang, Kota 
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Bengkulu, Seluma, Bengkulu Selatan, dan Kaur. Berdasarkan data kemiskinan tahun 2012, 

jumlah penduduk miskin terendah di kabupaten/kota Bengkulu yaitu  Lebong sebesar 13.000 

jiwa dan jumlah penduduk miskin tertinggi adalah Kota Bengkulu yaitu sebesar 72500 jiwa. 

Padahal jika dilihat dari peta Provinsi Bengkulu luas wilayah di kabupaten/kota Kota Bengkulu 

lebih kecil dibandingkan luas kabupaten/kota Lebong dan kabupaten/kota lainnya yang berada 

di Provinsi Bengkulu. Oleh karena itu, dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan di Provinsi 

Bengkulu perlu dilakukan sebuah analisis untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kemiskinan 

di suatu daerah. 

Salah satu indikator pengukur kesejahteraan dan kemiskinan di suatu daerah yaitu dengan 

melihat  Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) dan tingkat penganggurannya. Dengan 

demikian PDRB dan tingkat pengangguran di suatu daerah merupakan faktor-faktor yang secara 

global dapat menyebabkan kemiskinan disuatu daerah. Padahal, pertumbuhan PDRB dan tingkat 

pengangguran pada suatu daerah tentunya memiliki karakteristik yang berbeda-beda, melihat 

kondisi geografis, potensi wilayah, keadaan sosial budaya maupun hal-hal lain yang 

melatarbelakanginya, sehingga muncul heterogenitas spasial. Salah satu dampak yang 

ditimbulkan dari munculnya heterogenitas spasial adalah parameter regresi bervariasi secara 

spasial. 

Analisis Geographically Weighted Regression (GWR) merupakan sebuah analisis yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah heterogentitas spasial. GWR merupakan bagian dari 

analisis spasial yang bersifat lokal dengan pembobotan berdasarkan posisi atau jarak dari satu 

lokasi pengamatan dengan lokasi pengamatan lainnya. Parameter regresi pada model GWR 

diasumsikan bervariasi secara spasial, sehingga interpretasi yang berbeda dan berharga dapat 

diperoleh untuk setiap titik lokasi yang diteliti. Beberapa penelitian yang telah menggunakan 

GWR diantaranya [1], [2], [4], dan [5]. 

Dalam penelitian ini digunakan model GWR dengan pembobot kernel gauss untuk 

menganalisis kemiskinan di Provinsi Bengkulu. Hasil analisis akan memberikan informasi 

mengenai variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kemiskinan tersebut. Selain itu juga 

dibandingkan dengan metode Ordinary Least Square (OLS) untuk mengetahui model yang 

terbaik. Metode GWR memiliki kelebihan dibandingkan OLS atau regresi global, diantaranya 

GWR dapat mengetahui disagregasi local, dapat dipetakan, dan menekankan pada perbedaan 

antar ruang atau lokasi amatan [3]. 

 

 

2. Metode 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu, yaitu data yang menggambarkan jumlah 

penduduk miskin di Kabupaten/Kota Provinsi Bengkulu, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu variable respon dan dua 

variable prediktor. Variabel respon meliputi tingkat kemiskinan penduduk di provinsi Bengkulu 

(Y) dan variabel prediktor  yang digunakan yaitu jumlah pengangguran (X1) dan PDRB (X2). 

Langkah-langkah analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan tentang penduduk miskin dengan menggunakan peta tematik. 

2. Melakukan analisis GWR 

 

Geographically Weighted Regression (GWR) adalah model regresi yang dikembangkan 

oleh [3], untuk variabel respon yang bersifat kontinu yang mempertimbangkan aspek lokasi. 

Berbeda dengan regresi global yang nilai parameter modelnya konstan untuk semua objek 

pengamatan yang berupa lokasi, maka parameter model GWR ditaksir pada setiap lokasi. Model 

GWR dapat dirumuskan sebagai berikut. 
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Dengan i= 1,2, ...,n, yi : variabel respon pada lokasi ke-i (i = 1, 2, ... , n),  xik : variabel 

prediktorke-k pada lokasi ke-i (i = 1, 2,..,n), (ui,vi) : koordinat longitude latitude dari titik 

ke-i pada suatu lokasi geografis, k (ui,vi) : koefisien regresi ke-k pada masing-masing lokasiatau 

realisasi dari fungsi kontinyu k (u,v) pada titikke-i, i : error yang diasumsikan identik, 

independen, danberdistribusi normal dengan mean nol dan varianskonstan 
2  

Penaksiran parameter model GWR menggunakan metodeWeighted Least Square (WLS) 

yaitu dengan memberikan pembobot yang berbeda pada tiap lokasi. Koefisien GWR diprediksi 

secara independen dengan memberikan pembobot yang berbeda untuk setiap lokasi dimana data 

tersebut dikumpulkan. Misalkan pembobot untuk lokasi ke-i adalah  

makapersamaan (1) menjadisebagaiberikut.  

   (2) 

DimanaW(i) =diag[  adalah matrik diagonal pembobot yang bervariasi 

dari setiap prediksi parameter pada lokasi i. 

Detail langkah-langkah analisis GWR adalah: 

a. Menentukan parameter penghalus (bandwidth) optimum. 

Bandwidth optimum yang digunakan adalah yangmenghasilkan nilai koefisien validasi 

silang(cross validation) minimum, dengan rumus koefisiennyaadalah: 

 
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     (3)

 

 

b. Menentukan matriks pembobot (W) dengan fungsi kernel normal, yaitu dengan fungsi 

Guussian sebagai berikut. 

])/(2/1[exp)v,(uw 2

iij bdij
    (4)

 

 dengan adalah jarak dari lokasi ike lokasi j dan b adalah lebar jendela, yaitu suatu nilai 

parameter penghalus fungsi yang nilainya selalupositif dengan wij adalah elemen matriks 

pembobot spasial baris ke-i dan kolom ke-j. 

c. Menduga Parameter GWR dengan persamaan (2). 

d. Pengujian Kesesuaian Model (Goodness of fit) antara regresi global dan GWR. 

Pengujian ini dilakukan dengan menguji kesesuaian dari koefisien parametersecara serentak, 

yaitu dengan mengkombinasikan uji regresi linier pada model regresi global dengan model 

GWR untuk data spasial. 
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H0: (  (tidak ada perbedaan yang signifikan antara model 

regresi global dengan GWR. 

H1: paling sedikit ada satu  yang berhubungan dengan lokasi  (ada 

perbedaan yang signifikan antara model regresi global dengan GWR. 

Seacara sistematis nilai statistik uji dapat dituliskan sebagai berikut. 

     (5) 

Daerah penolakan: tolak  jika   jika>  atau jika 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Provinsi Bengkulu terdiri atas 9 kabupaten/kota, yaitu Kabupaten Muko-muko, Lebong, 

Bengkulu Utara, Rejang Lebong, Kepahiang, Kota Bengkulu, Seluma, Bengkulu Selatan, dan 

Kaur seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Persebaran jumlah penduduk miskin di provinsi Bengkulu 

 

Berdasarkan peta pada Gambar 1 di atas, jumlah penduduk miskin di kabupaten/kota 

bengkulu penyebarannya dapat dilihat dari warna peta yang dapat diklasifikasikan dengan 

warna peta yang semakin gelap maka semakin tinggi jumlah penduduk miskinnya. Jumlah 

penduduk miskin di kabupaten/kota Bengkulu yang cenderung sangat rendah yaitu pada 

Kabupaten Lebong yaitu sebesar 13.000 jiwa dan yang paling tinggi kemiskinannya yaitu Kota 

Bengkulu dengan rentang 43.501-72.500 jiwa. Padahal jika dilihat dari peta Provinsi Bengkulu 

luas wilayah di Kota Kota Bengkulu lebih kecil dibandingkan luas kabupaten/kota Lebong dan 

kabupaten/kota lainnya yang berada di Provinsi Bengkulu. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

analisis untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi 

Bengkulu tidak hanya secara global akan tetapi juga yang mempertimbangkan aspek lokasi. 
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Analisis Geographically Weighted Regression (GWR) merupakan sebuah analisis yang 

dapat digunakan untuk mengetahuifaktor-faktor penyebab kemiskinan di kabupaten/kota 

Provinsi Bengkulu secara lokal dengan pembobotan berdasarkan posisi atau jarak dari satu 

lokasi pengamatan dengan lokasi pengamatan lainnya. Parameter regresi pada model GWR 

diasumsikan bervariasi secara spasial, sehingga interpretasi yang berbeda dan berharga dapat 

diperoleh untuk setiap titik lokasi yang diteliti. Berikut ini adalah analisis faktor-faktor 

penyebab kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Bengkulu dengan Metode GWR. 

Langkah awal dalam pembentukan model GWR adalah dengan menghitung bandwidth 

dengan menggunakan Cross Validation. Nilai bandwidth setiap lokasi digunakan untuk 

membentuk matriks pembobot untuk setiap daerah ke-i. Dengan menggunakan software GWR4, 

diperoleh nilai bandwith sebesar  1.521. Kemudian nilai pembobot dihitung untuk setiap lokasi 

dengan metode Kernel-Gauss. Secara ringkas, nilai taksiran parameter lokal untuk model output 

kemiskinan dapat di lihat pada Tabel 2 . 

 

Tabel 2 Ringkasan Nilai Taksiran Parameter Lokal Model GWR Kemiskinan 

 

 

 

 

 

 

Hasil model untuk setiap kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu sebagai berikut: 

 

YBengkulu_selatan  = 19428,86 + 2,79X1 + 2,73X2    

YBengkulu_utara  = 19960,28 + 2,86X1 + 2,56X2   

YKaur   = 19679,48 + 2,72X1 + 2,80X2   

YKapahiang  = 17851,53+ 2,88X1 + 2,86X2   

YKota_Bengkulu  = 18188,22 + 2,89X1 + 2,79X2   

YLebong   = 12881,86 + 2,79X1 + 3,82X2   

YMuko-Muko = 12655,52 + 2,79X1 + 3,87X2   

YRejang Lebong  = 17294,42 + 2,89X1 + 2,94X2   

YSeluma   =18884,81 + 2,86X1 + 2,72X2   

 

Kesimpulan dari model GWR yang diperoleh yaitu untuk setiap kenaikan 1 faktor yang 

mempengaruhinya maka jumlah penduduk miskin di suatu kabupaten/kota Provinsi Bengkulu 

akan bertambah sebesar koefisien faktor-faktor yang mempengaruhinya ( ). Selanjutnya 

dilakukan pengujian kesesuaian model dengan menggunakan uji F sebagai berikut. 

 

Tabel 3 Tabel ANOVA Model GWR 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas nilai Fhitung =1,741 <  6,591. Dari hasil pengujian 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh spasial antara kemiskinan dan 

variabel-variabel yang mempengaruhinya. 

Selanjutnya dilakukan pengujian parameter model GWR secara parsial yaitu untuk 

mengetahui variabel-variabel yangberpengaruh terhadap model GWR pada setiap 

No Parameter  Minimum Maksimum Range 

1 Intercept 12655,52 19960,28 7304,76 

2 Pengangguran (X1) 2,72 2,89 0,17 

3 PDRB(X2) 2,56 3,87 1,31 

  SS DF MS F 

Global Residual 558318426,214 3,000     

GWR Improvement 145105492,010 1,007 144066948,088 

 GWR Residual 413212934,204 4,993 82761908,974 1,741 
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kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu. Dengan  diperoleh nilai t(0,025;4,993) = 2,571. 

Nilai ttabel tersebut dibandingkan dengan nilai thitung  dan ) masing-masing setiap 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu, sehingga dapat dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

model GWR setiap Kabupaten/Kota Bengkulu seperti pada terlihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Model GWR Kemiskinan di Kabupaten/Kota 

Provinsi Bengkulu 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, tidak terdapat pengaruh faktor spasial terhadap penentuan 

model kemiskinan baik yang berdekatan ataupun tidak di kabupaten/kota Provinsi Bengkulu. 

Dengan demikian analisis Model GWR tidak sesuai untuk menganalisis kemiskinan di 

kabupaten/kota Provinsi Bengkulu. Sehingga selanjutnya dilakukan pemodelan OLS, yaitu 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5 Estimasi Parameter OLS 

 
 

persamaan regresinya adalah: 

Y= 9471,274 – 0,598X1 – 0,434X 

 

Hasil uji asumsi residual: 

a. Uji Identik 

Tabel 6 Uji Asumsi Residual OLS Identik 

 
 

Uji identik dilakukan melalui uji Glejser. Berdasarkan hasil output spsspadatabel 

coefficients di atas diperoleh nilai P value untuk X1dan X2 adalah 0,463 dan 0,756  yang lebih 

besar 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa variabel bebas X1dan X2 tidak signifikan 

No Kabupaten/Kota       Variabel Yang Berpengaruh 

1 Bengkulu Selatan 3,55 1,85 1,04 Tidak ada pengaruh 

2 Bengkulu Utara 3,67 1,89 0,98 Tidak ada pengaruh 

3 Kaur 3,51 1,79 1,06 Tidak ada pengaruh 

4 Kapahiang 3,38 1,91 1,09 Tidak ada pengaruh 

5 Kota Bengkulu 3,44 1,91 1,06 Tidak ada pengaruh 

6 Lebong 2,23 1,81 1,38 Tidak ada pengaruh 

7 MukoMuko 2,07 1,78 1,36 Tidak ada pengaruh 

8 Rejang Lebong 3,28 1,91 1,12 Tidak ada pengaruh 

9 Semula 3,53 1,90 1,04 Tidak ada pengaruh 
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berpengaruh artinya tidak terjadi heteroskedastisitas dan asumsi uji identik residualnya 

terpenuhi. 

 

b. Uji Independen (Autokorelasi) 

 

 

Tabel 7 Uji Asumsi Residual OLS Independen 

 
 

Berdasarkan hasil output spss pada tabel model summary diatas, dperoleh nilai   durbin-

watson sebesar 1,864 dan dengan N= 9 ; k =2  α=0,05 maka kita peroleh nilai du pada tabel 

durbin-watson 1,699. Karena  nilai dw =1,864 > du=1,6993 dan < 4-du= 22,3 maka 

kesimpulannya adalah terima H0. Atau tidak terdapat autokorelasi residual independen, artinya 

uji asumsi independen terpenuhi. 

 

c. Uji Distribusi Normal 

Tabel 8 Uji Asumsi Residual OLS Distribusi Normal 

 
 

Berdasarkan hasil output spss pada tabel test of normality diperoleh nilai P value untuk uji 

kolmogorov-smirnov sebesar 0,2  yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian H0 diterima atau 

residual berdistribusi normal dan uji asumsi residual terpenuhi. 

  

4. Kesimpulan 

Kemiskinan di setiap kabupaten/kota Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada warna peta, 

semakin gelap warna peta maka tingkat kemiskinannya semakin tinggi. Jumlah penduduk 

miskin di kabupaten/kota Bengkulu yang cenderung sangat rendah yaitu pada kabupaten/kota 

Lebong yaitu sebesar 13.000 jiwa dan yang paling tinggi kemiskinannya yaitu kabupaten/kota 

Bengkulu dengan rentang 43.501-72.500 jiwa. Berdasarkan tabel ANOVA model GWR 

maupun uji model GWR secara parsial disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh spasial 

antara kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Bengkulu dengan variabel-variabel yang 

mempengaruhinya. Dengan demikian, dapat dikatakan tidak ada pengaruh secara spasial atau 

letak geografis antar kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu dalam hal tingkat kemiskinan. Oleh 

karena itu model terbaik adalah OLS. Model ini telah memenuhi semua asumsi residual. 
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